PERANCANGAN HIPOTETIK AGRICULTURE INNOVATION
(AGRINOVA) PADA TAPAK LABORATORIUM LAPANG
TERPADU FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

FIKRI ABDAN THOYYIBI
2114121014

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

PERANCANGAN HIPOTETIK AGRICULTURE INNOVATION
(AGRINOVA) PADA TAPAK LABORATORIUM LAPANG
TERPADU FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

FIKRI ABDAN THOYYIBI

Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD) merupakan salah satu fasilitas Fakultas
Pertanian Universitas Lampung yang digunakan oleh mahasiswa maupun dosen
untuk melakukan kegiatan praktik pertanian di lapangan. LTPD memiliki potensi
untuk dikembangkan agar dapat mengakomodasi berbagai kegiatan mahasiswa dan
dosen dalam rangka pengembangan akademik. Salah satu upaya pengembangan
yang diperlukan adalah inovasi dalam bidang pertanian atau Agriculture Innovation
(Agrinova). Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi LTPD untuk
implementasi konsep Agrinova agar menghasilkan rancangan yang memiliki nilai
fungsional dan estetis. Penelitian ini menggunakan metode perencanaan lanskap,
yaitu inventarisasi, analisis, sintesis, konsep, dan desain.

Perancangan lanskap di LTPD berperan penting dalam mengoptimalkan tata ruang
serta memaksimalkan potensi lingkungan yang ada. Penerapan konsep Agrinova
diarahkan untuk mendukung upaya konservasi sumber daya alam melalui
pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung keberlanjutan. Agrinova yang
diterapkan pada LTPD adalah pertanian presisi yang memanfaatkan teknologi IoT
(Internet of Things) untuk diterapkan pada lahan budidaya tanaman, hidroponik
yang diterapkan pada rumah kaca, akuaponik pada kolam ikan, agrosilvopastura
pada area pepohonan alami, serta konsep taman pada tempat yang biasa digunakan
untuk kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Desain lanskap, Inovasi pertanian, LTPD, Perancangan



ABSTRACT

HYPOTHETICAL DESIGN OF AGRICULTURE INNOVATION
(AGRINOVA) AT THE INTEGRATED FIELD LABORATORY
SITE OF THE FACULTY OF AGRICULTURE,
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

FIKRI ABDAN THOYYIBI

Integrated Field Laboratory is a facility at the Faculty of Agriculture, University of
Lampung, used by students and lecturers to conduct agricultural practices in the
field. Integrated Field Laboratory has the potential to be developed to
accommodate various student and lecturer activities for academic development.
One of the necessary development efforts is innovation in the field of agriculture or
Agriculture Innovation (Agrinova). This study aims to analyze the potential of the
Integrated Field Laboratory by implementing the Agrinova concept to produce a
design that has functional and aesthetic value. This study uses landscape planning
methods, namely inventory, analysis, synthesis, concept, and design.

Landscape design at the Integrated Field Laboratory plays an important role in
optimizing spatial planning and maximizing the potential of the existing
environment. Application of Agrinova concept is directed at supporting natural
resource conservation efforts through the use of technology as a means of
supporting sustainability. Agrinova applied to Integrated Field Laboratory is
precision agriculture that utilizes loT (Internet of Things) technology to be applied
to crop cultivation areas, hydroponics applied to greenhouses, aquaponics in fish
ponds, agrosilvopastura in natural tree areas, as well as a garden concept in places
commonly used for learning activities.

Keywords.: Agricultural innovation, Integrated Field Laboratory, Landscape
design, Planning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang
berlokasi di JI. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1 Rajabasa, Bandar Lampung
yang memiliki delapan fakultas, salah satunya Fakultas Pertanian. Berdasarkan
laman resmi Fakultas Pertanian Unila (2009), wilayah Fakultas Pertanian
memiliki luas 6,2 ha. Fakultas Pertanian juga menyediakan fasilitas sarana dan
prasarana penunjang kegiatan akademis, antara lain Laboratorium Lapang

Terpadu yang memiliki luas wilayah 4,97 ha.

Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD) merupakan fasilitas yang digunakan oleh
mahasiswa maupun dosen untuk melakukan kegiatan pertanian di lapangan.
Menurut Banuwa dan Zulkarnain (2015), LTPD merupakan sarana praktikum bagi
mahasiswa yang layak sehingga dapat membentuk kompetensi lulusan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Selain itu, dalam rangka membangun soft skill
mahasiswa, kegiatan learning togather dapat dikembangkan dalam laboratorium
ini. LTPD dikembangkan sebagai model kegiatan pertanian pada kondisi lapangan

secara terpadu dalam skala yang lebih kecil.

Eksistensi LTPD Fakultas Pertanian dapat terjaga bahkan dapat ditingkatkan pada
masa yang akan datang, jika mampu memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas
sesuai perkembangan Fakultas Pertanian. Menurut Banuwa (2018), LTPD terletak
pada posisi yang sangat strategis yaitu dekat dengan kampus dan pintu gerbang
Unila, sehingga dapat dijadikan sebagai etalase (show window). Oleh karena itu,
diperlukan adanya inovasi dan perancangan berdasarkan kondisi lanskap yang ada

serta data kebutuhan terhadap pengembangan LTPD.



Laboratorium Lapang Terpadu memiliki beberapa sarana yang mendukung
kegiatan pertanian antara lain: lahan budidaya, rumah kaca, fasilitas laboratorium,
kandang ternak, kolam ikan, dan embung. Pengembangan LTPD merupakan
kebutuhan yang penting guna mengakomodasi berbagai kegiatan mahasiswa dan
dosen Fakultas Pertanian dalam rangka pengembangan akademik. Salah satu
upaya pengembangan laboratorium yang diperlukan adalah inovasi yang
dilakukan dalam bidang pertanian atau dikenal dengan istilah Agriculture

Innovation (Agrinova).

Agriculture Innovation adalah inovasi yang diterapkan dalam bidang pertanian
dalam bentuk kebun pintar dengan bantuan teknologi. Agrinova dapat
memanfaatkan lingkungan dengan mengoptimalkan lingkungan tersebut agar
potensinya dapat meningkat. Menurut Safruddin dkk. (2023), inovasi pertanian
merujuk pada penerapan teknologi dan metode baru dalam sektor pertanian untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan. Salah satu contoh
inovasi adalah penerapan urban farming system untuk budidaya tanaman secara

intensif di area terbatas dengan lingkungan yang terkontrol.

Perancangan hipotetik Agrinova disusun tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
existing, tetapi juga dengan mempertimbangkan keberlanjutan fungsi serta
kebutuhan pemanfaatan di masa mendatang sebagai sarana pendidikan dan
pengenalan dunia pertanian kepada anak-anak mulai dari usia dini (early agro
education). Perancangan hipotetik Agrinova LTPD diharapkan dapat
menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan penggunaan, agar tercipta

lingkungan yang fungsional dan estetis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

(1) Bagaimana implementasi potensi Laboratorium Lapang Terpadu ke dalam

konsep Agriculture Innovation,;



(2) Bagaimana perancangan hipotetik pada Laboratorium Lapang Terpadu agar

memiliki nilai fungsional dan estetis.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka tujuan

penelitian ini adalah:

(1) Menganalisis potensi Laboratorium Lapang Terpadu untuk
diimplementasikan konsep Agriculture Innovation;

(2) Menghasilkan perancangan hipotetik pada Laboratorium Lapang Terpadu

agar memiliki nilai fungsional dan estetis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Laboratorium Lapang Terpadu bagi Fakultas Pertanian Universitas Lampung
menjadi fasilitas penunjang kegiatan praktikum, penelitian, Center of excellence,
early agro education, serta sebagai etalase (show window) (Banuwa, 2018).
Pengembangan LTPD menjadi prioritas utama untuk memperbaiki penataan ruang
dan meningkatkan potensi lingkungan yang terdapat di dalamnya. Melalui
pengembangan yang terencana, tapak LTPD diharapkan dapat terintegrasi secara
lebih efektif sehingga mampu mendukung kegiatan akademik serta keberlanjutan

lingkungan.

Konsep Agrinova dapat menghasilkan suatu lingkungan yang tidak hanya
memiliki fungsi kegunaan namun juga memiliki fungsi estetis. Hal tersebut juga
bertujuan untuk mengembangkan konsep konservasi alam yang menyangkut
kelestarian tanah, air, dan tanaman. Eksplorasi terhadap potensi lingkungan
dilakukan dengan pendekatan yang tetap menjaga keseimbangan alam dan
pengembangan potensi estetika serta fungsi lokasi. Hasil analisis dan perencanaan
akan menghasilkan suatu karya desain lanskap yang optimal. Skema pemikiran

penilitian ini disajikan pada Gambar 1



[ Lab. Lapang Terpadu ]
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Gambar 1. Kerangka pemikiran perancangan hipotetik Agriculture Innovation
pada Tapak Laboratorium Lapang Terpadu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan Hipotetik Lanskap

Lanskap merupakan suatu bentang alam dengan karakteristik tertentu yang dapat
dinikmati oleh seluruh indera manusia. Dalam suatu tapak, karakter lanskap harus
menyatu dan direncanakan dengan baik secara harmonis dan alami untuk
memperkuat karakter lanskap tersebut (Simonds, 1983). Hipotetik adalah sesuatu
yang bersifat dugaan atau asumsi yang belum terbukti kebenarannya. Konsep
hipotetik lanskap digunakan untuk merancang atau mensimulasikan tata ruang dan
elemen lanskap secara teoretis sebelum diterapkan di lapangan. Pendekatan ini
memungkinkan perencana untuk mengidentifikasi potensi, kendala, dan dampak

dari berbagai intervensi pada suatu area.

Elemen dalam lanskap secara umum dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
elemen keras (hard material) dan elemen lembut (soft material). Elemen keras
terdiri dari berbagai bahan yang bersifat permanen dan tidak mengalami
perubahan signifikan seiring waktu, misalnya bahan pengerasan, bahan campuran,
dan bahan statis. Elemen lunak terdiri dari komponen alami, misalnya tanaman
dan air yang memiliki sifat dinamis karena dapat mengalami pertumbuhan dan
perubahan secara berkala. Interaksi antara elemen keras dan elemen lembut dalam
lanskap sangat penting untuk menciptakan keseimbangan estetika dan juga fungsi

suatu ruang terbuka (Hakim dan Utomo, 2008).

Perancangan merupakan urutan-urutan pekerjaan yang panjang dan terdiri dari
bagian-bagian pekerjaan yang saling berhubungan dan berkaitan. Perancangan
lanskap adalah salah satu bentuk produk utama dalam kegiatan arsitektur lanskap.

Perancangan lanskap ini merupakan suatu bentuk kegiatan penataan yang berbasis



lahan (land based planning) melalui kegiatan pemecahan masalah yang dijumpai
dan merupakan proses untuk pengambilan keputusan berjangka panjang guna
mendapatkan suatu model lanskap atau bentang alam yang fungsional, estetis dan
lestari yang mendukung berbagai kebutuhan dan keinginan manusia dalam upaya
meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraannya. Secara ringkas dinyatakan
bahwa kegiatan merencanakan lanskap adalah suatu proses pemikiran dari suatu

ide, gagasan atau konsep kearah suatu bentuk lanskap atau bentang alam nyata

(Mardiyanto, 2014).

2.2 Agriculture Innovation (Agrinova)

Agriculture Innovation adalah sebuah inovasi yang diterapkan dalam bidang
pertanian dengan bantuan teknologi. Inovasi sektor pertanian mulai mengalami
perkembangan, terutama dalam penerapan teknologi digital dan otomatisasi. Salah
satu contohnya adalah penggunaan drone untuk penyemprotan pestisida dan
pemantauan tanaman pada lahan yang luas. Penggunaan drone memungkinkan
distribusi pestisida yang lebih merata dan efisien, serta meminimalkan paparan
langsung petani terhadap bahan kimia berbahaya. Selain itu, drone dapat
digunakan untuk memantau kondisi tanaman secara real-time, sehingga petani

dapat mengambil keputusan yang lebih tepat waktu dalam pengelolaan lahan
(Alam dkk., 2023).

Agrinova terdiri dari beberapa unsur penting yang saling berkaitan untuk
mencapai keberhasilan dalam penerapannya. Unsur-unsur tersebut meliputi
sumber daya, kebudayaan (kebiasaan), teknologi, dan kelembagaan. Sumber daya
mencakup aspek alamiah misalnya lahan, air, dan iklim yang mendukung kegiatan
pertanian. Kebudayaan atau kebiasaan merujuk pada praktik dan tradisi yang telah
lama diterapkan oleh komunitas petani setempat. Teknologi berkaitan dengan
penerapan alat, metode, atau sistem baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pertanian. Sementara itu, kelembagaan mencakup struktur organisasi
dan regulasi yang mendukung implementasi inovasi tersebut (Heryanto dkk.,

2013).



Karakteristik Agrinova juga mempengaruhi tingkat adopsi oleh penggunanya.
Faktor-faktor seperti keunggulan relatif (relative advantage), kesesuaian
(compatibility), kompleksitas (complexity), dan kemampuan untuk diuji coba
(trialability) berperan dalam keputusan penggunanya untuk mengadopsi inovasi.
Jika suatu inovasi dianggap memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan
dengan praktik sebelumnya dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan

penggunanya, maka kemungkinan adopsinya akan lebih tinggi (Ahmad, 2016).

Agrinova memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam kegiatan pertanian.
Dengan menerapkan teknologi inovatif, petani dapat mengoptimalkan penggunaan
sumber daya misalnya lahan, air, dan input pertanian lainnya, sehingga hasil
produksi meningkat tanpa harus memperluas lahan pertanian. Penerapan teknologi
tepat guna, misalnya sistem irigasi cerdas, penggunaan drone untuk pemantauan
tanaman, dan aplikasi agroteknologi lainnya, memungkinkan penggunanya untuk
mengelola usahanya dengan lebih efektif dan responsif terhadap perubahan

kondisi lingkungan (Harahap dkk., 2024).

Agrinova yang diterapkan pada LTPD memiliki konsep, misalnya pertanian
presisi yang memanfaatkan teknologi [oT (/nternet of Things) untuk diterapkan
pada lahan terbuka hijau, hidroponik dan vertical farming yang dapat diterapkan
pada rumah kaca, akuaponik pada kolam ikan, agrosilvopastura pada kandang
ternak, serta konsep taman pada tempat yang biasa digunakan untuk

kegiatan praktikum dan pembelajaran.

2.3 Tahapan Perancangan

Perancangan akan menghasilkan produk teknis seni yang penyajiannya selalu
teknis dan semua yang digambarkan harus jelas dan dapat dilaksanakan. Hakim
(1987) menjelaskan bahwa perancangan lanskap ditujukan pada penggunaan
volume atau ruang. Setiap volume memiliki bentuk, ukuran, bahan, warna, dan
tekstur. Keseluruhan kualitas ini mengekspresikan serta mengakomodasikan

fungsi-fungsi yang ingin dicapai. Pengorganisasian ruang yang berbeda dalam



tahap perancangan dapat memberikan dampak yang berbeda pula pada psikologi

manusia.

Tahapan perancangan lanskap meliputi inventarisasi, analisis, sintesis, konsep,
dan desain. Inventarisasi merupakan tahap awal berupa pengumpulan data yang
diperlukan. Tahap analisis dan sintesis berfokus pada identifikasi masalah serta
potensi yang diperoleh dari data hasil inventarisasi. Tahap konsep dan desain
adalah pengembangan lebih lanjut dari analisis dan sintesis, dengan
mempertimbangkan masalah serta potensi yang telah diidentifikasi (Laurie, 1986).
Dengan mengikuti tahap perancangan yang baik, maka akan tercipta suatu karya
lingkungan dengan bentuk ekosistem yang fungsional, indah, efesien, teratur, dan
serasi yang dapat memberikan kepuasan jasmani dan rohani bagi yang

menggunakannya.

2.4 Pertimbangan Perancangan

Pertimbangan untuk menentukan rancangan sangat diperlukan dalam perencanaan
lanskap yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. Pertimbangan ini merupakan
usulan keputusan pemecahan masalah desain yang masih bersifat sementara.
Dengan kata lain, pertimbangan rancangan yaitu pengaplikasian konsep program
ke dalam tapak melalui pertimbangan arsitektural (Hakim, 2003). Terdapat dua

pertimbangan penting dalam perancangan ini, yaitu ruang dan vegetasi

2.4.1 Pertimbangan Ruang

Ruang adalah elemen esensial dalam kehidupan manusia, karena manusia selalu
beraktivitas dan berinteraksi di dalamnya. Hubungan manusia dengan ruang
secara lingkungan dapat dibagi dua, yaitu hubungan dimensional (antromethcs),
serta hubungan psikologi dan emosional (proxemics). Hubungan dimensional
menyangkut dimensi-dimensi yang berhubungan dengan tubuh dan pergerakan

manusia, sedangkan hubungan psikologi dan emosional adalah hubungan yang



menentukan ukuran-ukuran kebutuhan ruang untuk kegiatan manusia (Hakim dan

Utomo, 2008).

Dalam desain lanskap, ruang terbagi menjadi ruang terbuka dan ruang tertutup.
Ruang terbuka adalah area yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
beragam aktivitas, baik secara individu maupun kelompok. Contoh ruang terbuka
meliputi taman, jalan, dan lapangan olahraga. Sebaliknya, ruang tertutup adalah
ruang yang terbentuk tanpa perencanaan yang jelas dan tidak dapat digunakan

secara optimal (Prabawarsari dan Suparman, 1999).

Ruang terbuka dapat dibedakan berdasarkan sifat dan kegiatannya. Berdasarkan
sifatnya, ruang terbuka diklasifikasikan lebih lanjut menjadi ruang terbuka umum
dan ruang terbuka khusus. Ruang terbuka umum digunakan oleh publik,
sedangkan ruang terbuka khusus dirancang untuk keperluan tertentu, misalnya
taman rumah atau daerah latihan militer. Kemudian, ruang terbuka yang ditinjau
dari kegiatannya terdiri dari ruang terbuka aktif dan pasif. Ruang terbuka aktif
dikembangkan untuk kegiatan manusia agar berdayaguna, misalnya lapangan
olahraga dan kebun binatang, sedangkan ruang terbuka pasif dibangun untuk
menunjang ekosistem setempat dengan jumlah manusia sedikit, misalnya waduk

dan pemakaman (Suharto, 1994).

2.4.2 Pertimbangan Vegetasi

Vegetasi adalah tumbuh-tumbuhan yang menempati suatu ekosistem. Vegetasi
memainkan peran penting dalam lanskap, tidak hanya sebagai elemen estetika
tetapi juga sebagai penunjang kualitas lingkungan. Pemilihan tanaman harus
disesuaikan dengan tujuan perancangan karena tanaman memiliki fungsi utama,
yaitu estetika dan lingkungan. Tanaman dapat meningkatkan kualitas udara
dengan menyerap karbon dioksida dan menghasilkan oksigen, memperbaiki iklim
mikro, serta mencegah erosi tanah. Selain itu, tanaman berfungsi sebagai habitat
satwa dan pelestari plasma nutfah, yang menjadikannya elemen penting dalam

menjaga keseimbangan lingkungan (Hakim dan Utomo, 2008).
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Nilai estetika dari tanaman diperoleh dari perpaduan antara warna (daun, batang,
bunga); bentuk fisik tanaman (batang, percabangan, dan tajuk); tekstur tanaman;
skala tanaman; dan komposisi tanaman. Nilai estetika tanaman dapat pula
diperoleh dari satu tanaman atau sekelompok tanaman yang sejenis, kombinasi
berbagai jenis tanaman, atau kombinasi antara tanaman dengan elemen lanskap
lainnya. Secara perancangan lanskap, tanaman berfungsi sebagai komponen
pembentuk ruang; pembatas pandangan, pengontrol angin, suara, dan sinar
matahari; penghasil bayang-bayang keteduhan; serta aksentuasi dan keindahan

lingkungan (Hakim, 2003).

Berdasarkan penilaian dari sudut pandang tersebut, maka pemilihan jenis dan
fungsi tanaman harus diperhatikan dengan baik. Hal tersebut karena tanaman
sebagai soft material mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
dipengaruhi oleh faktor alam dan tempat tumbuhnya misalnya kesesuaiannya
dengan suhu lingkungan, jenis tanah, curah hujan, kelembaban, ketinggian tanah
di atas permukaan laut, dan pH tanah pada tapak yang menyebabkan perubahan
bentuk, tekstur, warna, dan ukuran sehingga penggunaan tanaman menjadi lebih

bervariasi (Hakim, 2003).

2.4.3 Pertimbangan sirkulasi

Sistem sirkulasi erat kaitannya dengan pola penempatan aktivitas dan pola
penggunaan lahan, sehingga sirkulasi merupakan penggerak dari ruang yang satu
ke ruang yang lain. Jalur sirkulasi menghubungkan berbagai ruang dalam suatu
tapak dan dapat dibedakan menjadi tiga jenis: jalur yang melalui ruang,
memotong ruang, dan berakhir di ruang. Jalur yang melalui ruang cenderung
fleksibel, sedangkan jalur yang memotong ruang dapat membagi ruang menjadi
area gerak dan area diam. Jalur yang berakhir di ruang sering kali digunakan
untuk ruang-ruang dengan nilai fungsional atau simbolis tertentu (Prabawasari dan

Suparman, 1999).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada April — Juli 2025.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer, kamera, alat tulis,
aplikasi: Adobe Photoshop, ArcGIS, SketchUp, AutoCAD dan Google Earth.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta dan tapak eksisting.
3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode perancangan lanskap
menurut Gold (1988) yang meliputi tahap inventarisasi, analisis dan sintesis,
konsep, serta desain rancangan. Hasil akhir penelitian ini berupa konsep
rancangan Agrinova yang disisipkan dengan kondisi tapak LTPD. Metode

perancangan lanskap ini disajikan pada Gambar 2.

. Analisis dan X ]_’[ Desai ]
[ Inventarisasi ] sintesis onsep esain

Gambar 2. Metode perancangan lanskap.
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3.3.1 Inventarisasi

Tahapan awal dalam proses perancangan lanskap adalah inventarisasi.
Inventarisasi adalah tahap pengumpulan data-data yang berkaitan dengan tapak
yang akan dirancang. Data yang didapatkan berupa data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang didapatkan langsung melalui survei lapang dengan
melakukan observasi dan wawancara. Data sekunder adalah data yang tidak
didapatkan secara langsung, melainkan diperoleh dari pihak lain seperti penelitian

sebelumnya dengan melakukan studi pustaka.

Data pada penelitian ini berupa data fisik dan non-fisik. Data fisik meliputi letak
dan luas, aksesibilitas, topografi, hidrologi, vegetasi, dan fasilitas. Data non-fisik
meliputi kegiatan sosialnya misalnya pengguna dan aktivitas. Jenis, bentuk,

sumber, dan cara pengambilan data disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis, Bentuk, Sumber, dan Cara Pengambilan Data

No Jenis data Bentuk data  Sumber data Cara pengambilan

data
1.  Letak dan Luas Primer, Monografi Survei lapang, studi
- Lokasi sekunder lapang pustaka
- Batas
- Luas
2. Aksesibilitas Primer Lapang Survei lapang
3.  Topografi Primer, Lapang, Survei lapang, studi
- Ketinggian sekunder Google Earth ~ pustaka
- Jenis tanah
4.  Hidrologi Primer Lapang Survei lapang
- Sumber air
5. Vegetasi Primer, Lapang Survei lapang, studi
- Keaneragaman  sekunder pustaka
6. Fasilitas Primer Lapang Survei lapang
7.  Sosial Primer Lapang Survei lapang
- Pengguna

- Aktivitas
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3.3.2 Analisis

Tahap berikutnya dalam proses perencanaan lanskap adalah analisis. Tahap ini
dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis data-data yang telah didapat
pada tahap sebelumnya. Hasil data dan informasi tapak dianalisis menggunakan
metode analisis SWOT dengan memberikan kuesioner kepada pengguna LTPD
yang mencakup mahasiswa dan dosen. Kuesioner tersebut berupa pembobotan
secara kuantitatif terkait potensi (strengths), kendala (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats). Tahap analisis bertujuan untuk
mempermudah dalam pengambilan keputusan dalam perancangan lanskap,
sehingga keputusan dan tindakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan

berdasarkan kondisi dan karakter tapak.

3.3.3 Sintesis

Tahap sintesis adalah tahap pengambilan keputusan dari potensi, kendala,
peluang, dan ancaman yang ditemukan pada tahap analisis. Dari berbagai aspek
yang dianalisis, ditentukan pemecahan masalah yang tepat untuk mengatasi
kendala, masalah, dan kekurangan yang terdapat pada tapak tersebut. Selain itu,
ditentukan juga rencana pengembangan potensi dan kelebihan yang dimiliki oleh

tapak tersebut sehingga diperoleh kondisi tapak yang ideal.

3.3.4 Konsep

Konsep adalah rancangan hasil pengembangan tahap inventarisasi, analisis
masalah dan potensi, serta sintesis keputusan dan solusi yang akan dilakukan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini antara lain adalah zonasi atau
penataan ruang, sirkulasi, dan tata hijau atau vegetasi. Konsep pada rancangan ini
disesuaikan dengan perancangan Agrinova yang merepresentasikan inovasi di
bidang pertanian dengan bantuan teknologi, serta rencana program untuk
mendukung perencanaan. Pada tahap ini, Agrinova diharapkan dapat menjadi

alternatif untuk pemecahan masalah dan potensi dengan mempertimbangkan
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inventarisasi dan kebenaran analisisnya. Alternatif ini akan menjadi konsep dasar
perencanaan, kemudian dikembangkan menjadi konsep tata ruang, sirkulasi, dan

tata hijau atau vegetasi.

Konsep ruang mencakup pembagian tapak menjadi berbagai ruang yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna, yang kemudian dikelompokkan
dalam beberapa zona. Setelah konsep ruang terbentuk, langkah berikutnya adalah
merancang konsep sirkulasi. Konsep sirkulasi mengatur jalur aktivitas pengguna
dan jalur penghubung antarruang dalam tapak. Konsep ini dibuat untuk
memastikan kelancaran aktivitas dalam ruang dan perpindahan pengguna
antarruang secara teratur. Konsep tata hijau atau vegetasi disusun setelah konsep
ruang dan sirkulasi. Konsep ini berkaitan dengan penempatan vegetasi dalam

tapak sesuai dengan fungsinya.

3.3.5 Desain

Desain merupakan pengembangan dari konsep yang sudah dibuat sebelumnya.
Bentuk, ukuran, dan skala desain memiliki peranan penting, agar desain yang
dihasilkan memiliki fungsi yang tepat dan memiliki nilai estetika lingkungan.
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses perencanaan lanskap, di mana
dilakukan penggabungan antara konsep ruang, sirkulasi, dan tata hijau yang sudah
ada. Pada tahap ini, konsep-konsep tersebut dikembangkan lebih lanjut dengan
memadukan material keras (hard material) dan material lunak (soft material)

sesuai prinsip desain, sehingga menghasilkan tapak yang estetis serta fungsional.

Hasil akhir dari tahap ini berupa gambar yang memberikan visualisasi rancangan
secara jelas, teratur, sistematis, dan proporsional. Setiap objek dalam gambar
desain diberi simbol-simbol gambar dan penggunaan tanda agar lebih mudah
dimengerti dan dibedakan. Pada tahapan desain, akan terlihat jelas jenis
kebutuhan setiap elemennya, baik jumlah maupun ukurannya. Selain itu, desain
lanskap akan menjadi lebih jelas dan lebih menarik secara visual, serta dapat

dilaksanakan di lapangan. Bagan alir kegiatan penelitian disajikan pada Gambar 3.
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- Aksesibilitas - Pengguna
- Topografi dan jenis tanah - Aktivitas
- Hidrologi
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Gambar 3. Bagan alir kegiatan penelitian.
Keterangan:
I:I : Proses
D : Data
D : Keputusan



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

(1)

(2)

Laboratorium Lapang Terpadu memiliki potensi untuk dikembangkan konsep
Agrinova. Potensi tersebut adalah ketersediaan lahan yang cukup luas untuk
berbagai bentuk pengembangan, fungsi penggunaan sebagai sarana
pembelajaran, serta dukungan fasilitas yang memadai. Selain itu,
keberagaman vegetasi dan sistem budidaya yang diterapkan juga dapat
memperkuat peran LTPD menjadi laboratorium edukatif yang mampu
mengintegrasikan inovasi pertanian modern;

Perancangan lanskap di LTPD dilakukan berdasarkan konsep ruang, sirkulasi,
dan tata hijau. Konsep ruang diterapkan melalui pembagian area sesuai fungsi
penggunaan sehingga setiap aktivitas dapat dilakukan secara optimal. Konsep
sirkulasi dirancang dengan membedakan jalur kendaraan dan pejalan kaki
untuk meningkatkan keteraturan pergerakan serta kenyamanan pengguna.
Konsep tata hijau yang dikembangkan dengan mempertimbangkan fungsi
estetika, edukatif, dan ekologis yang berperan penting dalam menciptakan

lingkungan yang nyaman, aman, dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

(1)

Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap perancangan hipotetik yang
mencakup pembagian ruang, sistem sirkulasi, serta penyesuaian vegetasi,
sehingga implementasinya di lapangan belum dapat diuji secara menyeluruh.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penyusunan rencana kerja yang lebih rinci
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dan operasional, meliputi spesifikasi teknis, tahapan pembangunan, analisis
biaya, dan strategi manajemen tapak;

(2) Keterlibatan para ahli lanskap, agronom, dan teknisi pertanian juga penting
untuk memperkuat validitas desain dan meminimalkan risiko kesalahan pada

tahap implementasi aktual.
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